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Lampiran 1. 1 Formulir Pengajuan Kerja Profesi 
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Lampiran 1. 2 Surat Pengantar Kerja Profesi 
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Lampiran 1. 3 Formulir Penerimaan Kerja Profesi 
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Lampiran 1. 4 Formulir Bimbingan Kerja Profesi 
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Lampiran 2.1 Praktikan Saat Melakukan Kerja Profesi 
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Lampiran 2.2 Praktikan Saat Melakukan Bimbingan dengan 
Pembimbing Kerja dan Rapat Mingguan bersama Tim beserta 
Rekan Kerja 
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Lampiran 2.3 Proses Pembuatan Konten Psikoedukasi 

a. Artikel 

 

 

 

 

b. Breakdown Artikel 

 

Slide1: 

Cover: Toxic Masculinity: Ketika Laki-laki Dituntut Harus Selalu Kuat 

“Kamu kan laki-laki, masa nangis?” 

“Laki-laki itu harus kuat, sedalam apapun dukamu jangan tunjukan!” 

“Wajar laki-laki menggoda perempuan” 

Slide 2:  

Toxic masculinity bukan hanya tentang bagaimana laki-laki berperilaku, juga 

tentang memaksakan suatu perilaku dengan cara tertentu yang diyakini sebagai 

hal keren, tapi mungkin saja sebenarnya dirasa tidak nyaman hanya demi sebuah 

pengakuan sebagai lelaki sejati.  

Bahkan seiring waktu perilaku tersebut membuat laki-laki menjadi misogyny, 

homophobia, violence, hingga mengabaikan kesehatan mentalnya sendiri. 

Slide 3: 

Menurut Morin (2020), ideologi maskulinitas tradisional memiliki tiga komponen 

inti, yaitu: 
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• Ketangguhan:  

Laki-laki harus kuat secara fisik dan emosional, abaikan perasaan, dan 

berperilaku agresif.  

• Anti-feminitas:  

Melibatkan pandangan bahwa laki-laki harus menolak apa pun yang 

dianggap femininity, seperti menunjukkan emosi atau menerima bantuan.  

• Kekuasaan:  

Laki-laki harus bekerja untuk mendapatkan kekuasaan dan status (sosial 

dan finansial) sehingga mereka bisa mendapatkan rasa hormat dari orang 

lain.  

Slide 4: Apa penyebab munculnya Toxic Masculinity? 

Konflik peran gender yang kaku, membatasi, dan seksis, membuat laki-laki 

mengalami konflik terkait: 

1. Kesuksesan, kekuasaan, dan kompetisi; 

2. Emosionalitas; 

3. Perilaku kasih sayang yang membatasi antara laki-laki; 

4. Konflik antara pekerjaan dan hubungan keluarga 

Slide 5: Dampak dari Toxic Masculinity 

- Menekan emosi berpotensi memicu stres dan depresi 

- Menekan emosi dapat menyebabkan agresi 

- Menghalangi dapat menjalin hubungan yang sehat 

- Toxic masculinity membuat hanya sedikit laki-laki yang mencari bantuan 

mengenai kesehatan mental.  

Slide 6: Apa yang Dapat Dilakukan?  

• Mencari pertolongan bukan berarti lemah  

Tidak ada salahnya menunjukkan perasaan sedih hingga menangis, 

menceritakan apa yang sedang dirasakan kepada orang yang dipercaya. 

• Laki-laki juga dapat mengekspresikan dirinya 

Mengekspresikan diri melakukan hal yang disukai, dan sebaliknya, 

menghindari hal yang tidak disukai dapat membantu menjadi lebih percaya 

diri.  

Slide 7: 

• Menempatkan laki-laki dan perempuan dalam kedudukan yang sama 

Mempercayai laki-laki dan perempuan memiliki hak dan kesempatan yang 

sama, akan menciptakan sikap saling menghargai satu sama lain, dan 

terhindar dari keinginan untuk lebih mendominasi.   
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c. Desain Konten 

 

 

d. Publikasi Artikel 
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e. Publikasi Konten di Media Sosial Instagram 
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Lampiran 2.4 Hasil Cek Plagiarism Perpustakaan 
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Lampiran 2.5 Hasil Cek Turnitin 

 

 

 

 


